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                         
                 
Artinya:  
 “ katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengtahui, siapa yang 
akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan pengertian judul skripsi “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 
terhadapKompetensi Profesional Guru di MIN 5 Bandar Lampung”. Adapun 
penjelasan istilah-istilah judul tersebut adalah : 
1. Pengaruh  
Pengaruh Menurut Kamus Besar Indonesia (2005: 849), “pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.” 
2. Kepemimpinan  
Menurut Rauch dan Behling kepemimpinan adalah suatu proses yang 
mempengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama. 
Sedangkan menurut George P. Terry kepemimpinan adalah kegiatan dalam 




Kepemimpinan yang dimaksud kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan oleh kepala sekolah secara terus menerus dan 
                                                             
1
 Dr. M. Sobry Sutikno, Pemimpin & Kepemimpinan Tip Praktis untuk Menjadi Pemimpin 
yang Diidolakan, (Lombok: Holistica, 2014), h. 
 
 
berkesinambung dalam rangka meningkat kompetensi profesional guru di MIN 5 
Bandar Lampung. 
3. Kepala Sekolah/Madrasah 
Menurut Sudarwan Danim, kepala sekolah adalah guru yang mendapatkan 
tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Sementara, menurut Daryanto, kepala 
sekolah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan. Kepala sekolah ialah 
pemimpin yang proses kehadirannya dapat dipilih secara langsung, diterapkan 
oleh yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah.
2
 
Sedangkan menurut Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah, tempat diselenggarakannya proses belajar-mengajar atau terjadinya 




Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala 
sumber daya yang ada disuatu sekolah, sehingga dapat didayagunakan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
 
 
                                                             
2
 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogjakarta:DIVA Press, 
2012), h. 16.  
3
 Ibid, h. 17 
 
 
4. Kompetensi  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai 
“kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan sesuatu atau memutuskan 
sesuatu”.4Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman, kompetensi adalah “ 
kemampuan atau kecakapan”.  
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitas dari prilaku guru yang 
sangat tampak berarti.Kompetensi merupakan merupakan prilaku yang rasional 
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.Adapun kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
5
 
Berdasarkan arti diatas bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan atau 
kebulihan yang dimiliki oleh seseorang. 
5. Profesional 
 Kata Profesional dapat diartikan sebagai “ kepandaian yang khusus yang 
berkenaan dengan profesi”.6Profesional berasal dari kata sifat yang bearti 
pencaharian, dan sebagai kata benda bearti orang yang mempunyai keahlian, 




                                                             
4
Depdikbud, Ibid, h. 170. 
5
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 
14. 
6
 Depdikbud, Op. Cit, h. 702. 
7
Moh. Uzer Usman, Op, Cit. h. 14 
 
 
6. Guru  
 Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar baik mengajar bidang studi 
maupun mengajarkan suatu ilmu kepada orang lain. Dalam jangkuan yang lebih 
luas, guru itu bukan hanya mengajar semata-mata, tetapi juga mendidik.Bahan 
pelajaran yang di berikan olehnya merupakan alat untuk mendidik.
8
 
7. MIN 5 Bandar Lampung 
MIN 5 Bandar Lampung adalah suatu lembaga pendidikan islam negeri yang 
berada di sukarame  Badar Lampung. MIN 5 ini merupakan lokasi dimana penulis 
melakukan penelitian. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang melatar belakangi penulis membahas skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Karena kepala madrasah sangat penting dalam pembinaan berupa bimbingan 
atau tuntutan kearah perbaikan situasi pendidikan dan merupakan tugas, 
tanggung jawab kepala madrasah dan para gurunya yang sehari-hari 
berhubungan langsung dengan situasi belajar mengajar. 
2. Karena Kompetensi guru sangat penting dalam hubungan dengan kegiatan dan 
hasil belajar peserta didik. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para 
peserta didik bukan saja ditentukan sekolah, pola struktur dan isi 
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi 
                                                             
8
Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 2000), h. 87. 
 
 
profesional guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang 
kompeten akan lebih mampu menciptakan lngkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelolah kelasnya sehingga belajar 
para peserta didik akan lebih optimal. 
3. Karena ingin mengetahui bagaimana Kepala madrasah memimpin guru-guru  
di MIN 5 Bandar Lampung, bisa mempengaruhi masyarakat sehingga banyak 
masyarkat yang percaya kepadanya. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia  
menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius 
menangani bidang pendidikan, sebab dengan system pendidikan yang baik 
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 
menyesuikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Mutu pendidikan yang tinggi dapat dilihat dari ketercapaian tujuan pendidikan 
nasional. Sehubungan dengan itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, Pasal 1, ayat(1) 
menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
 
 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang  Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang berakar nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman.”9 
Tujuan pendidikan Nasional, keberhasilan proses pendidikan untuk 
menhasilkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, akan ditentukan oleh 
banyak faktor antara lain, peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, manajemen 
pendidikan dan fasilitas pendidikan serta lingkungan masyarakat. Sekolah sebagai 
system terbuka, sebagai system social dan sekolah sebagai agen perubahan, bukan 
hanya harus peka penyesuaian diri, melainkan seharusnya pula dapat 
mengantisipasikan perkembangan-perkembangan yang akan terjadi dalam kurum 
tertentu. 
Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan 
bertanggung jawab menghadapi perubahan adalah, kepemimpinan kepala sekolah, 
yaitu prilaku kepala sekolah yang mampu memprakarsai pemikiran baru di dalam 
proses interaksi di lingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau 
penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari 
suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Secara sederhana kepala 
sekolah dapat didefinisikan sebagai “Seorang tenaga fungsional guru yang diberikan 
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
                                                             
9
Undang-Undang Sisdiknas UU RI No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h.3. 
 
 
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran.”10 
Oleh karena itu, kepala sekolah perlu menjalankan fungsi manajemen dengan 
benar. 
Adapun fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
3. Pengarahan (Directing) 
4. Pengkoordinasian (Actuating) 
5. Pengawasan (Controlling)11 
Kepala madrasah sebagai pengelola institusi atau pelembagaan pendidikan 
tentu saja mempunyai peran yang teramat penting karena ia sebagai desainer, 
pengorganisasian, pelaksana, pengelola tenaga kependidikan, pengawas, pengevaluasi 
program pendidikan dan pengajaran di lembaga yang dipimpinnya. Secara 
operasional kepala madrasah memiliki standar kompetensi untuk menyusun 
perencanaan strategis, mengelola tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan, 
mengelola fasilitas, mengelola sistem informasi manajemen, mengelola regulasi atau 
                                                             
10
Wahjosumidjo, Kepemimipinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011), h. 83.  
11
A. M. Kadarman dan Yusuf Upaya, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: Prenhalindo, 
2001), h. 82. 
 
 
peraturan pendidikan, mengelola mutu pendidikan, mengelola kelembagaan, 
mengelola kekompakan kerja (teamwork), dan mengambil keputusan.
12
 
Kepemimpinan sangat penting dalam kehidupan manusia, untuk itu Allah 
menjadikan manusia sebagai pemimpin di muka bumi yang bertanggung jawab atas 
segala perbuatannya dan mengelola serta memanfaatkan alam semesta : 
  ذِإَو  ِيف ٞمِعبَج يِِّوإ ِةَِكئ
َٰٓ  َهَم  ِهن َلُّبَر َلَبق ِض  َر  لۡٱ  َبهيِف ُدِس  ُفي هَم َبهيِف ُمَع  َجَتأ ْا َُٰٓىنَبق 
ٗۖ  َةفيِهَخ
 ُِلف  َسيَو َءَٰٓبَم ِّدنٱ  َنىَُمه  َعت َلَ بَم َُمه  َعأ َٰٓيِّوِإ َلَبق ََٗۖلن ُسَِّدُقوَو َكِد  مَِحب ُحِّبَُسو ُه  َحوَو٠٣  
Artinya:  
“ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Surat Al-Baqorah: Ayat 30) 
Bagaimana kepala madrasah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pemimpin dan bagaimana cara memimpin, bagaimana peran kepala madrasah 
akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan efektivitas kerja para guru 
maupun staf-staf administrasi yang ada dalam sekolah tersebut. Pengelolaan atau 
pemimpin lembaga prndidikan memang memiliki posisi dan fungsi strategis selaku 
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pengendali lembaga tersebut. Mereka memiliki political pouses (kekuasaan politis) 
suatu kekuasaan itu memiliki kewenangan untuk didukung oleh kekuatan politik will 
(kehendak politis) atau good will (kehendak baik) dari pada pemimpin. 
Selain kepala madrasah, Guru memegang peranan sentral dalam pendidikan. 
Tanpa peran aktif guru, kebijakan pembaruan pendidikan secanggih apa pun tetap 
akan sia-sia. Hal tersebut dapat kita lihat dari fenomena pendidikan di Indonesia saat 
ini, pergantian kurikulum selalu dilakukan untuk tercapainya tujuan pendidikan yang 
diharapkan, tetapi dalam kenyataanya perubahan tersebut hanyalah sebatas perubahan 
administratif, sehingga belum dapat membawa perubahan mendasar dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Dengan eksistensi guru sebagai salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan, maka setiap ada inovasi pendidikan, khususnya 
dalam peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan 
selalu bermuara pada guru. 
Selain itu, guru juga mempunyai peran yang sangat penting, yaitu sebagai 
ujung tombak pelaksana proses kegiatan belajar mengajar. Di lapangan guru berperan 
sebagai transformator (orang yang memindahkan) ilmu pengetahuan, teknologi, 
menanamkan keimanan, ketaqwaan dan membiasakan peserta didik berakhlakul 
karimah serta mandiri. Peran itu dilaksanakan sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diamanatkan dalam GBHN, bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, 
 
 
cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, dan produktif, sehat jasmani dan 
rohani.  
Tujuan yang hampir tidak berbeda dikemukakan dalam Undang-Undang RI 
No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa : Pendidikan 
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 




Tujuan pendidikan seperti yang disebutkan diatas, tentu diperlukan sistem 
kerjasama yang baik antara kepala madrasah, guru, staf tata usaha dan semua pihak 
yang berkepentingan (stake holder) dengan pendidikan di madrasah. Kepala 
madrasah dengan wewenang, kekuasaan dan fungsinya dapat mempengaruhi, 
memotivasi dan mengarahkan sumber daya yang ada di lembaga yang dipimpinnya. 
Peran kepala madrasah yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja guru, 
sehingga guru menjadi bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan mampu 
menunjukkan prestasi kerja. Hal ini disebabkan guru merasa mendapat perhatian, rasa 
aman, dan pengakuan atas prestasi kinerjanya, yang pada akhirnya membawa 
pekerjaannya dapat dilakukan secara baik, hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan 
memuaskan (accountable and satisfied)
14
dan juga dipercayai oleh masyarakat. 
Kepala madrasah diharapkan mampu memberikan motivasi (dorongan) kinerja guru 
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terutama menyangkut tugas pokoknya agar guru dapat melakukan tugas secara 
profesional. 
Berdasarkan di atas jelaslah bahwa kegiatang-kegiatan yang dilakukan dalam 
kepemimpinan kepala Madrasah akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
gairah kerja para guru-gurunya, sehingga mereka semangat untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh tanggung jawab, disiplin dan pengabdian 
yang tinggi. Berdasarkan observasi awal di MIN 5  Bandar Lampung pada 16  April 
2018, kepemimpinan kepala madrasah di MIN 5 tersebut, seperti : kepala madrasah 
sering melakukan kunjungan kelas, mengadakan rapat dewan guru paling lama dua 
bulan sekali, mengikut sertakan guru dalam penataran untuk meningkatkan mutu guru 
yang tidak hanya PNS tetapi juga Non PNS, memberikan sanksi atau peringatan 
kepada guru yang melakukan pelanggaran seperti terlambat datang ke sekolah, tidak 
masuk mengajar tanpa alasan/izin dengan kepala madrasah atau wakilnya, 
komunikasi antara kepala madrasah dan guru cukup baik, hubungan silaturrahmi 
antara guru dengan kepala madrasah dan sebaliknya terjalin cukup erat dan selalu 
mengadakan supervisi pada semua kegiatan guru, seperti : kegiatan pembelajaran, 
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Adapun hasil observasi awal tentang kepemimpinan kepala madrasah di MIN 
5  Bandar Lampung tersebut : 
Tabel 1 
Data kepala madrasah di MIN 5 Bandar Lampung pada tahun 2017/2018 
No. Kepemimpinan kepala Madrasah Baik Cukup Kurang 
1. Mempengaruhi      
2. Mengarahkan      
3. Mengawasi      
Sumber:Hasil observasi dengan kepala Madrasah di MIN 5 Bandar Lampung  
tanggal 16 April 2018. 
  
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil observasi  
kepemimpinan kepala madrasah di MIN 5 Bandar Lampung tersebut sudah cukup 
baik, kerja sama antara kepala sekolah dengan dewan guru terjalin cukup erat, tetapi 
profesional para guru di MIN 5 Bandar Lampung tersebut masih banyak ada 
kekurangan seperti penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervareasi, banyak 
guru yang tidak bisa mengguna teknologi dan lain-lainnya.
16
 
 Table 2  
Data Guru Madrasah di MIN 5 Bandar Lampung Pada Tahun 2017/2018 
No.  Profesional Guru Baik  Kurang  
1. Kemampuan penguasaan bahan pengajaran 
yang disampaikan 
   
2. Memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah 
   
3. Memahami struktur, konsep, dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan 
materi ajar 
   
4. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
   
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5.  Kemampuan mengelolaan program belajar 
mengajar 
   
6.  Kemampuan mengelola kelas    
7. Kemampuan penggunaan media belajar/sumber 
belajar 
   
8. Kemampuan menguasai landasan-landasan 
pendidikan 
   
9. Kemampuan mengelola interaksi belajar 
mengajar 
   
10. Kemampuan menilai prestasi siswa untuk 
kependidikan pengajaran 
   
11. Kemampuan mengenal fungsi program 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
   
12. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi pendidikan 
   
13. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian guna 
keperluan mengajar 
   
Sumber : hasil observasi dengan bapak guru di MIN 5Bandar Lampung  
tanggal 16 April 2018 
 Fenomena-fenomina tersebut menunjutkan bahwa professional guru di MIN 5 
Bandar Lampung masih banyak mempunyai kekurangan. Dilihat dari kepemimpinan 
kepala madrasah di MIN 5 Bandar Lampung ini juga, tetap konsisten untuk 
meningkatkan professional para gurunya.Diharapkan kepemimpinan kepala madrasah 
yang baik dapat mempengaruhi peningkatan profesional gurunya.Untuk itulah timbul 
suatu masalah bagaimana sebenarnya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap profesional guru. 
 Karena itulah selanjutnya berupaya mengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai permasalahan tersebut, sehingga diharapkan dapat diketahui secara jelas 
 
 
apakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kompetensi profesional 
guru. Untuk itu karya ilmiah ini penulis beri judul : “ Pengaruh Kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap kompetensi professional guru di MIN 5 Bandar Lampung.” 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah yaitu: 
1. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 
2. Sikap kemandirian guru dan kepala madrasah menggembangkan gagasan 
kriatif dan inovatif dalam rangka peningkatan mutu madrasah belum diketahui. 
3. Guru masih banyak belum memahami penggunaan teknologi. 
4. Belum diketahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kompetensi professional guru. 
 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan usaha untuk menetapkan batasan dari masalah 
penelitian yang akan diteliti. Dan mengacu pada identifikasi tersebut, permasalahan 
yang akan diteliti dibatasi: 
1. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi 
2. Guru masih banyak kurang gaptek atau kurang teknologi 
3. Belum diketahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 




F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang muncul untuk 
mendapatkan jawaban penelitian ini adalah : Apakah terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kompetensi profesional guru di MIN 5 
Bandar Lampung ?  
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Yang menjadi tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kompetensi 
profesional guru di MIN 5Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk memberikan gambaran tentang pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasahterhadap kompetensi profesional guru di MIN 5 Bandar 
Lampung. 
b. Sebagai pengembangan wawasan bagi penulis terutama mengenai 
kepemimpinan kepala madrasah dalam mencapai kualitas professional 
guru yang lebih baik. 
c. Sebagai acuan yang bersangkutan dan madrasah lain dalam 
mengoptimalkan sumber daya guru untuk kemajuan sekolah. 
 
 









A. Kompetensi Profesional Guru 
1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 
 Sebelum menguraikan tentang pengertian kompetensi guru secara utuh, akan 
diuraikan terlebih dahulu tentang pengertian kompetensi. Kempetensi secara 
etimologi berarti “kecakapan atau kemampuan”17 sedangkan secara terminologi 
berarti pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak yang secara 
konsisten dan menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam arti 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.
18
 
Definisi lain menyatakan bahwa kompetensi adalah “pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan  yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga ia dapat melakukan pilaku-prilaku kognitif dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya.
19
Sedangkan guru dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 
diartikan sebagai “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah”.20 
Pendapat lain menyatakan bahwa guru adalah “salah satu kompenen 
manusiawi yang dalam proses belajar mengajar ikut berperan dalam usaha pembentuk 
sumber daya manusia (SDM) yang potensial di dalam pembangunan”.21 Pendapat lain 
menyatakan bahwa kompetensi profesional adalah memiliki pengetahuan yang luas 
dari bidang studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode 
mengajar di dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya.
22
 Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah adanya 
kecakapan, kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik, pengajar, pembimbing peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
 
2. Syarat-syarat Kompetensi Profesional Guru 
 Seorang guru memerlukan persyaratan-persyaratan disamping keahlian dan 
keterampilan pendidikan. Adapun syarat-syarat kompetensi profesional guru adalah 
sebagai berikut : 
a. Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
menangui/koheren dengan materi ajar. 
b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah. 
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c. Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan 
kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasinal.
23
 
Sedangkan menurut Suyanto dan Djihad Hisyam mengemukakan bahwa 
kompetensi profesional guru yaitu memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode di dalam proses 
belajar mengajar yang diselenggarakannya.
24
 Seorang guru selain harus memiliki 
syarat-syarat kompetensi profesional tersebut di atas, seorang guru juga harus 
memiliki syarat-syarat  yaitu “tingkat pendidikan yang memadai, memiliki 
pengalaman mengajar atau masa kerja yang cukup, mempunyai keahlian dan 
berpengatahuan luas, memiliki keterampilan, mempunyai sikap yang paling positif 
dalam menghadapi tugasnya, hal ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan dalam dicapai secara efektif dan efesien”.25 
 Syarat-syarat sebagai seorang guru tersebut, diharapkan dapat tercipta 
pelaksanaan tugas yang baik dalam dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa syarat-syarat kompetensi 
sebagai seorang guru “memiliki ijazah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah, mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, memiliki kepribadian 
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yang baik, mempunyai keahlian dan pengetahuanyang luas, mempunyai mempunyai 
ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan sekolah.
26
 
 Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa persyaratan tersebut merukan 
factor yang sangat erat hubungannya terhadap pelaksanaan tugas sekolah, khususnya 
dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan.Seorang guru yang memiliki 
kompetensi professional dapat dilihat dari indikasi sebagai berikut: 
1. Kemampuan Pengeuasaan Materi 
Penguasaan materi adalah mengerti dan memahami secara meluas dan 
mendalam bahan belajar yang akan dibahas. Bahan ajar merupakan rangsangan 
yang dirancang oleh guru agar direspon oleh siswa.Bahan belajar yang dirancang 
oleh guru berupa stimulus pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tidak atau 
sedikit dimiliki oleh siswa. Bahan belajar yang dikuasai guru bukan terbatas pada 
bahan belajar yang akan disajikan kepada siswa saja, melainkan juga bahan ajar 
lain yang relevan. 
2. Kemampuan Membuka Pelajaran   
Membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi murid agar mental maupun 
perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan 
memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar mengajar. Dengan kata 
lain, kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental 
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dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan 
dipelajarinya. 
3. Kemampuan Bertanya 
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan yang penting 
sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan tehnik pelontaran yang tepat 
pula akan memberikan dampak positif terhadap siswa. 
4. Kemampuan Mengadakan Variasi Pembelajaran 
Variasi adalah suatu kegiatan guru konteks proses interaksi belajar mengajar 
yang di tunjukan untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga dalam situasi 
belajar mengajar murid senantiasa menunjukan ketekunan, antusiasme, serta 
penuh patisipasi. 
5. Kemampuan menjelaskan materi 
Menjelaskan materi ialah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi 
secara sistematik untuk menunjukan adanya hubungan yang satu dengan yang 
lainnya.Penyapaian informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 
urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.Pemberian 
penjelasan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dari kegiatan guru 
dalam interaksinya dengan siswa didalam kelas.Dan biasanya guru cendrung lebih 
mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung. 
6. Kemampuan mengelola kelas 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
 
 
gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi  yang optimal bagi terjadinya 
proses belajar mengajar, suatu kondisi yang optimal dapat dicapai jika guru 
mampu mangatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam 
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan 
interpersonal yang baik antara guru dengan siswa dan antara siswa merupakan 
syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan yang efektif merupakan 
prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. 
7. Kemampuan menutup pelajaran 
Menutup pelajaran adalah  kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar, usaha menutup pelajaran ini 
dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 
dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat 
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar.   
8. Kemampuan ketepatan waktu dan materi 
Kemapuan ketetapan waktu dan materi adalah kemampuan untuk mengatur, 
membagi, dan mengalokasikan waktu secara profesional dan optimal dengan 
mempertimbangkan kesesuaian materi yang diberikan, jadi kegiatanbelajar 
 
 
mengajar akan sesuai dengan rencana pengajaran yang telah disusun guru 




3.   Indikator  Kompetensi Profesional Guru 
Guru professional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Menurut kunandar “ kompetensi 
professional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 
yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodelogi keilmuannya”. 
 Indikatornya sebagai berikut; 
a. Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
b. Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau 
koheren dengan materi ajar 
c. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Untuk itu secara umum, seorang guru harus memiliki empat kompetensi 
dalam melaksanakan tugas dan peran mereka sebagai guru, adapun kompetensi 
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan social. 
1. Kompetensi Pedagogik 
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 Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar guru harus mempunyai peran 
dalam pembelajaran tatap muka sebagaimana yang dikemukakan oleh Moon, 
a. Merencanakan pembelajaran 
b. Melaksanakan pembelajaran 
c. Mengevaluasi hasil pembelajaran. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi mengajar merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap 
guru dalam jenjang pendidikan apapun, menurut Kunandar, mengemukakan 
kompetensi kepribadian “ kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia”. 
3. Kompetensi Profesional 
 Kata professional berasal dari kata sifat yang bearti pencaharian. Menurut 
Sudjana, Profesi adalah Pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan 
yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang khusus dipersiapkan untuk 
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mareka yang karena tidak dapat 
memproleh pekerjaan lain”. 
4. Kompetensi Soial 
 Seorang guru sama seperti manusia lainnya adalah makhluk social, yang 
dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. Menurut Uno, 
kompetensi social yang dimiliki seorang guru artinya “menyangkut kemampuan 
 
 
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka seperti orang tua, 




B. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah, sifat-sifat, perilaku pribadi, 
mengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerja sama antar 
peran, kedudukan dari satu  jabatan administrative, dan persepsi dari lain-lain 
tentang legitimasi pengaruh.
29
 Kartono, menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memberikan pengaruh yang kontruktif kepada orang lain 




Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif 
tentang bagaimana mengarahkan, mempungaruhi, dan mengawasi orang lain 
untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. Ilmu 
kepemimpinan telah semakin berkembang seiring dengan dinamika 
perkembangan hidup manusia. 
Untuk memahami definisi kepemimpinan secara lebih dalam, ada beberapa 
definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu:  
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a. Stephen P. Robbins mengatakan, kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan. 
b. Richart L. Daft mengatakan, kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan.
31
 
c. Wahjosumidjo, Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu 
kepribadian seseorang yang mendatangkan keinginan pada kelompok 
orang-orang untuk mencontohnya atau mengikutinya, atau yang 
memancarkan suatu pengaruh yang tertentu, suatu kekuatan atau wibawa, 
yang demikian rupa sehingga membuat sekelompok orang-orang  mau 
melakukan apa yang dihendakinya. 
d. Kepemimpinan dapat pula dibanding sebagai penyebab daripada kegiatan-
kegiatan, proses atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau 
sikap(mental/fisik) daripada kelompok orang-orang, baik dalam hubungan 
orgnisasi formal maupun informal.  
Berdasarkan pandangan di atas dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah kemampuan yang mempengaruhi, mengarahan, dan mengawasi bawahan 
untuk mencapai tujuan. 
 
2. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala madrasah terdiri dari dua kata “Kepala” dan “Madrasah”. Kata 
“Kepala” dapat diartikan  “Ketua” atau “Pemimpin” dalam semua organisasi atau 
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sebuah lembaga. Sedangkan “Madrasah” adalah lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran.
32
 Kepala madrasah adalah seorang tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana menjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran.
33
 
Konteks pendidikan, kepala madrasah adalah seseorang yang harus mampu 
menggerakkan, mempengaruhi, memberikan inovasi dan mengarahkan orang-
orang didalam organisasi/lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan 
petunjuk, pengarahan, pengawasan dan mampu meningkatkan kemampuan tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesionalisasi guru.
34
 
Untuk mencapai hal tersebut, kepala sekolah dalam kegiatanmemimpinnya 
berjalan melalui tahap-tahap manajemen sebagai berikut:  
1. Perencanaan ( planning)  
Perencanaan sebagai fungsi dasar diantara fungsi-fungsi manajemen lainnya, 
karena perencanaan merupakan dasar dan titik tolak dari pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen lainnya dan perencanaan ini memberikan gambaran menyeluruh 
tentang alternatif tinadakan yang akan diambil oleh organisasi.  
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Dalam merancang suatu lingkungan organisasi pendidikan yang 
memungkinkan terjadinya kerjasama anggota kelompok secara efektif, maka tugas 
sangat ensensial adalah berusaha membatasi tujuan sasaran yang akan dicapai, 
metode kerja serta kapan suatu kegiatan dilaksanakan. Jika kelompok diharapkan 
dapat bekerja secara efektif, maka para anggota kelompok itu harus mengetahui 
tugas-tugas yang mereka kerjakan. 
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses sistematis, analisis yang rasional 
mengenai apa yang dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa pelaksanaannya, 
dan kapan kegiatan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 




Tujuan dari perencanaan adalah:  
a. Standar pengawasan yaitu mencocokan pelaksanaan dengan 
perencanaannya.  
b. Mengetahui kapan pelaksanaannya dan selesainya suatu kegiatan. 
c. Mengetahi sipa saja yang terlibat (struktur organisasnya ) baik 
kualifikasinya maupun kualitasnya.  
d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis, termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan.  
e. Mendeteksi hambatan atau kesulitan yang akan ditemui.  
f. Mengarahkan pada pencapaian tujuan.36 
 
Manfaat dari perencanaan:  
 
a. Agar kegiatan sesuai dengan tujuan organisasi.  
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b. Dapat memberikan petunjuk bagi setiap personel khusunya pemimpin 
organisasi untuk mengadakan pengawasan dan menilai setiap kegiatan 
yang dilakukan.  
c. Sesuai dengan petunjuk dan pengawasan tersebut maka pemimpin dapat 





2. Pengorganisasian (organizing )  
Pengorganisasian meliputi kegiatan membagi tugas-tugas kepada orang yang 
terlibat dalam kerjasama pendidikan. Pengorganisasian merupakan kegiatan 
dasar manajemen. Pengorganisasian ini dilaksankan untuk mengatur seluruh 
sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsure-unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. 
Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen yang penting pula 
disamping perencanaan. Selain sebagai alat, organisasi dapat pula dipandang 
sebagai wadah atau struktur sebagai proses. Sebagai lembaga atau wadah, 
organisasi merupakan tempat kegiatan administrasi itu dilaksanakan. Jika 
organisasi itu dipandang sebagai proses maka organisasi merupakan kegiatan – 
kegiatan menyusun dan menetapkan hubungan kerja antar personel. Kewajiban, 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau bagian atau personel yang 
termasuk diadakan organisasi itu disusun dan ditetapkan menjadi pola-pola 
kegiatan yang tertuju pada tercapaiannya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.  
Kepala madrasah perlu menyusun organisasi yang dipimpinnya dan melaksankan 
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pembagian tugas serta wewenanng kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai 
dengan struktur organisasi madrasah yang telah disusun dan disepakati bersama.  
Untuk menyusus organisasi madrasah yang baik, maka perlu disampaikan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Menyusun tujuan yang jelas  
b. Para anggota menerima dan memahami tujuan tersebut  
c. Adanya kesatuan arah dalam tindakan dan pikiran  
d. Adanya keseimbangan antara wewenang tanggung jawab seseorang dalam 
organisasi itu.  
e. Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai kemapuan, keahlian atau 
bakat masing-masing.  
f. Struktur organisasi hendaknya disusun sederhana mungkin, sesuai dengan 
kebutuhan koordinasi, pengawasan, dan pengendalian.  
g. Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta tata kerjanya jelas tergambar 
didalam struktur organisasi.  
 
Melalui organisasi tersebut, maka pembagian kerja menjadi lebih jelas. 
Kepala sekolah harus memeperhatikan pengelooaan fungsi organisasi yaitu 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang disesuaikan dengan 
pengalaman, bakt, minat, pengetahuan dan kepribadian masing-masing orang yang 
diperlukan dalam menjalankan tugas.  
Demikian juga mengenai penempatan guru-guru dalam mengajar, harus 
disesuaikan dengan bakatnya. Sehubungan dengan hal itu, maka upaya yang harus 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam hal ini adalah menempatkan guru-guru 






3. Pengarahan ( directing )  
Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan jalan meme-
rintah, petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan disiplin, memberikan 
berbagai usaha lainya agar mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah 
yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah ditetapkan.
38
 
Dengan adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang dilakukan oleh 
banyak orang, maka memerlukan adanya koordinasi serta pengarahan dari 
pimpinan sekolah. Sebagai kepala sekolah yang diberikan tanggung jawab sebagai 
pimpinan maka ia harus memberikan pengarahan, motivasi, dan bimbingan serta 
contoh yang baik pada bawahannya. Dalam meberikan pengarahan sebaiknya 
dilakukan secara kontinu agar seluruh kegiatan selalu terarah pada pencapaian 
tujuan yang diinginkan. Maksud dari pengarahan ini adalah agar setiap personel 
dapat mengerjakan pekerjaanya secara efektif.Kepala madrasah dalam 
melaksanakan fungsi pengarahan ini hendak selalu berpedoman pada rencana 
program kerja yang telah dirumuskan dan melihat pada tujuan-tujuan pendidikan 
yang akan dicapai.  
4. Pengawasan ( controlling ) 
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan agar pelaksanaan pekerjaan serta 
kerja sesuai dengan rencana, perintah petunjuk atau ketentuan lain yang telah 
ditetapkan.
39
Pengawasan meliputi kegiatan untuk mengumpulkan data dalam 
                                                             




usaha untuk mengetahui seberapa jauh kegiatan pendidikan telah mencapai 
tujuannya dan kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaannya. Untuk 
mengetahui berjalan baik atau tidaknya program yang telah ditentukan, maka 
diperlukan adanya pengawasan.Pengawasan ini adalah bertujuan untuk 
menentukan apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana semula dan 
juga untuk menjamin kegiatan yang sedang dilakukan.
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Karena kepala madrasah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, maka kepala madrasah 
merupakan profil sentral pemimpin pendidikan yang sangat penting. Karena ia 
lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di 
setiap madrasah-madrasah. Dapat dan tidaknya suatu program pendidikan dan 
tercapai tidaknya tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada kecakapan dan 
kebijakan kepala madrasah sebagai pemimpin.
41
 
Karena kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan, maka ia bertugas 
untuk membina lembaganya agar berhasil untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan dan harus mampu mengarahkan serta mengkoordinir segala 
kegiatan. 
 “Adapun peran kepala sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan”:  
a. Membimbing para guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau 
persoalan-persoalan dan kebutuhan siswa, serta membantu guru dalam 
mengatasi suatu permasalahan.  
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b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran mengajar.  
c. Membantu guru dalam memperkaya pengalaman belajar.  
d. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.  
e. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik dengan 





3. Tipe atau Gaya-gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Menggerakkan atau memotivasi orang lain agar melakukan tindak-tindakan yang 
selalu terarah pada pencapaian tujuan pendidikan, berbagai cara dapat dilakukan oleh 
seorang pemimpin dalam pendidikan yaitu kepala sekolah madrasah. Bagaimana 
kepala madrasah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan 
bagaimana cara memimpin, bagaimana peran kepala madrasah akan sangant 
berpengaruh terhadap produktivitas dan efektivitas kerja para guru maupun ataf 
administrasi yang ada dalam madrasah tersebut. Gaya atau tipe kepemimpinan kepala 
madrasah akan berpengaruh terhadap professional para gurunya. 
Gaya atau tipe kepemimpinan muncul berdasarkan teori kepemimpinan yang 
dianutnya. Hal ini dapat dilihat dari apa yang telah dipaparkan dalam dua periode 
klasik dan modern: 
1. Teori Kepemimpinan Klasik 
a.  Gaya kepemimpinan model Taylor 
1) Cara terbaik untuk meningkatkan hasil kerja ialah dengan 
meningkatkan teknik atau metode kerja 
2) Manusia untuk manajemen 
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3) Fungsi pemimpin adalah menetapkan dan menerapkan criteria 
prestasi untuk mencapai tujuan 
4) Fokus pemimpin adalah kebutuhan organisasi  
b. Gaya kepemimpinan model Mayo 
 Gaya kepemimpinan model mayo terkenal dengan gerakan hubungan 
manusiawi merupakan reaksi dan revisi gaya kepemimpinan taylor. 
Menurutnya dalam memimpin selain mencari teknik atau metode kerja yang 
baik juga harus memperhatikan perasaan dan hubungan manusia yang baik, 
pusat kekuasaan adalah hubungan pribadi dalam unik kerja, dan fungsi 
pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan anggota secara kooperatif 
dan mengembangkan kepribadiannya. 
2. Teori kepemimpinan Modern    
Memusatkan pada sifat-sifat yang harus dimiki seorang pemimpin yang 
baik dan meliputi K 11 yaitu: ketakwaan, kejujuran, kecerdasan, keikhlasan, 
kesederhanaan, keluasan pandang, komitmen, keahlian, keterbukaan, keluasan 
hubungan social, kedewasaan dan keadilan.
43
 
Berdasarkan teori-teori kepemimpinan di atas, maka muncullah beberapa 
pendapat tentang gaya atau tipe kepemimpinan, antara lain yang dikemukakan 
oleh Hoy dan Miskel yang membagi tipe atau gaya kepemimpinan menjadi 
tiga tipe yaitu: 
1. Tipe kepemimpinan laizzes-faire adalah nontransaksional. 
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2. Tipe kepemimpinan transaksional yaitu kepemimpinan yang senang 
member ganjaran dan menerapkan management by exception secara 
aktif maupun pasif. 
3. Tipe kepemimpinan tranformasional yaitu mempengaruhi 
idealismeatribut, mempengaruhi idealism-perilaku, motivasi inspirasi, 
simulasi intelektual dan mempertimbangkan secara individual.
44
 
Sedangkan menurut burhanuddin ada tiga tipe kepemimpinan yaitu: 
1. Tipe otoriter ( autocratic) 
Pemimpin yang bertipe demikian dipandang sebagai orang yang 
memberikan perintah mengharapkan pelaksanaannya secara 
demogratis dan selalu positif. 
2. Tipe demokratis atau partisipasi 
Pemimpin tipe ini mengadakan konsultasi dengan para bawahannya 
mengenai tindakan dan keputusan yang diusulkan pemimpin, serta 
berusaha memberikan dorongan untuk turut serta aktif dalam 
melaksanakan semua keputusan yang telah ditetapkan. 
3. Tipe kepemimpinan laissez faire 
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 Beberapa pendapat tersebut bukan berarti seorang pemimpin hanya dapat 
memggunakan satu tipe kepemimpinan saja.Misalnya tipe kepemimpinan otokratis 
yang memperlakukan organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi, sehingga 
kemauannya sajalah yang berlangsung dan kurang mau mendengarkan kritik 
bawahannya. 
Menurut Burhanuddin penggunaan tipe kepemimpinan yang efektif 
sebenarnya tergantung pada situasi. Penggunaan tipe-tipe kepemimpinan seperti 
otoriter, demokratis, free rain dan lainnya, memiliki sisi positif dan negative 
masing-masing. Untuk itu penggunaan tipe tersebut harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi tersebut. Terkadang untuk menutupi kekurangan tipe 
kepemimpinan demokratik perlu penggunaan tipe kepemimpinan otoriter, 
begitulah sebaliknya. Untuk itu seorang kepala madrasah sebaiknya dapat 
menempatkan gaya kepemimpinannya sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
tepat, sehingga kepemimpinan kepala madrasah efektif, dalam artinya dapat 
meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja para guru dan staf-staf yang lain. 
 
4. Syarat-syarat kepemimpinan kepala madrasah 
 Seorang kepala madrasah memerlukan persyaratan-persyaratan disamping 
keahlian dan ketrampilan dalam bidang pendidikan. Adapun syarat-syarat sebagai 
seorang kepala madrasah sebagai berikut: 
a. Harus mempunyai solidaritas yang tinggi, dapat menilai orang lain secara 
teliti dari segi kemanusiaan serta dapat bergaul dengan baik. 
 
 
b. Harus dapat memelihara dan menghargai dengan sungguh-sungguh semua 
kepercayaan yang diberikan oleh orang-orang yang berhubungan 
dengannya. 
c. Harus jujur, terbuka dan penuh tanggung jawab. 
d. Harus ada taktik sehingga kritiknya tidak menyinggung perasaan orang 
lain. 
e. Terhadap murid-murid ia harus mempunyai perasaan cinta, sedemikian 





“Seorang kepala sekolah atau madrasah juga harus memenuhi lima  kompetensi 
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi kewirausahaan, kompetensi manajerial, 
kompetensi supervise, dan kompetensi social” 
1. Kompetensi keperibadian 
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, 
dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 
sekolah/madrasah. 
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah/madrasah. 
d. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah/madrasah. 
2. Kompetensi Kewirausahaan 
a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/madrasah. 
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif. 
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 
3. Kompetensi Manajerial.  
a. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan. 
c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya sekolah/madrasah secara optimal. 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif. 
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e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
4. Kompetensi Supervisi 
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
b. Mampu melakukan supervise sesuai prosedur dan teknik-teknik yang 
tepat.  
5. Kompetensi Sosial 
a.  Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah 
b.   Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 




Seorang pemimpin pendidikan dalam hal ini kepala madrasah harus memiliki 
syarat-syarat tersebut diatas, harus memiliki syarat-syarat yaitu “tingkat pendidikan 
yang memadai, memiliki pengalaman mengajar atau kerjasama yang cukup, 
mempunyai keahlian dan pengalaman luas, memiliki ketrampilan, mempunyai 
kemampuan dalam memimpin, mempunyai sikap yang positif dalam menghadapi 
tugasnya, hal ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan yang telah diterapkan dapat 
dicapai secara efektif dan efisien.”48 
Syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut, diharapkan dapat 
tercipta pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah 
yang dipimpinnya yang mana dapat menunjang tujuan pendidikan nasional pada 
umunya. Sebagaimana dikemukaan oleh Ngalim Puanto: bahwa syarat-syarat sebagai 
seorang kepala madrasah adalah “memiliki ijazah yang sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah, mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, 
memiliki kepribadian yang baik, mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, 








mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan 
sekolah.”49 Seorang kepala madrasah harus mendapatkan khusus untuk memproleh 
pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap tertentu agar mampu menghadapi 
tugasnya yang akan datang. Pengetahuan yang luas, akan membantu pertumbuhan, 





5. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 Tujuan kepemimpinan merupakan kerangka ideal/filosofis yang dapat 
memberikan pedoman bagi setiap kegiatan pimpinan, sekaligus menjadi patokan yang 
harus dicapai.
51
Tujuan dari kepemimpinan itu sendiri yaitu agar setiap kegiatan yang 
dilaksanakan dapat mencapai tujuan pendidikan-pengajaran secara efektif dan efisien. 
Untuk memungkinkan tercapainya maksud, sang pemimpin harus melakukan 
berbagai fungsi kepemimpinannya.tanpa fungsi-fungsi ini seseorang yang menduduki 
posisi pimpinan tak ada artinya bagi kelompok. 
 Supardi menyebutkan fungsi kepemimpinan adalah: 
a. Menyusun rencana dan kebijaksanaan bersama 
b. Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, tenaga 
kependidikan) dalam berbagai kegiatan. 
c. Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan 
memecahkan persoalan-persoalan. 
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d. Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau memupuk moral 
yang tinggi kepada anggota kelompok. 
e. Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok 





Menurut Hadari Nawawi, Fungsi kepemimpinan pendidikan adalah: 
 
1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan 
pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai usaha 
mengumpulkan data/bahan dari anggota kelompok dalam menetapkan 
keputusan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya. 
2) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan 
penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang 
dipimpin sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan kesediaan 
menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
3) Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang dihadapi secara 
perorangan maupun kelompok, dengan memberikan petunjuk-petunjuk 
dalam mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk 




 Kepala Madrasah sebagai pemimpin (leader) harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
54
Tugas kepala madrasah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
“ Tugas kepala madrasah menurut Wahjosumijdjo adalah”: 
1. Saluran komunikasi, bekerja melalui orang lain 
Kepala madrasah berprilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan 
madrasah yang dipimpinnya. 
2. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkannya 
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Kepala madrasah bertindak dan bertanggung jawab atas segala tindakan 
yang dilakukan oleh bawahan. 
3. Kemampuan untuk menghadapi persoalan 
Dengan waktu dan sumber yang terbatas kepala madrasah harus mampu 
menghadapi berbagai persoalan 
4. Kepala madrasah sebagai juru penengah 
5. Kepala madrasah sebagai politis 





  Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai pemimpin 
(leader) dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan, terhadap tenaga 
kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan dan 
kemampuan komunikasi.
56
 Kepribadian yang harus diwujudkan kepala madrasah 
sebagai pemimpin (leader) akan tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, berani mengambil resiko kepetusan, berjiwa besar, emosi yang stabil 
dam teladan. 
  Pengetahuan kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin 
dalam kemampuan memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru), 
memahami karakteristik peserta didik, menyusun program pengembangan tenaga 
kependidikan, menerima masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk 
meningkatkan kepemimpinannya. 
  Pengetahuan terhadap visi dan misi madrasah tercermin dari kemampuannya 
untuk mengembangkan visi dan misi madrasah serta melaksanakan program untuk 
mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan. Kemampuan pengambil keputusan 
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tercermin dari kemampuannya dalam mengambil keputusan bersama tenaga 
kependidikan di madrasah untuk kepentingan internal maupun eksternal madrasah. 
  Kemampuan berkomunikasi tercermin dari kemampuannya untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan, menuangkan gagasan dalam 
bentuk tulisan dan sebagainya.
57
 
  Buku “Administrasi Pendidikan” Aswani Sudjud menyebutkan fungsi kepala 
madrasah sebagai pemimpin: 
1. Perumusan tujuan dan pembuat kebijakan sekolah 
2. Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang mencakup: 
a. Mengatur pembagian tugas dan wewenang 
b. Mengatur petugas pelaksanaan 
c. Menyelenggarakan kegiatan (mengkordinir)58 
 
 
6. Faktor Yang  Mempengaruhi Tugas Kepala Madrasah 
Sebagai seorang kepala madrasah yang harus melaksanakan tugasnya, maka ia 
harus bekerja sesuai dengan fungsinya, karena lancar atau tidaknya suatu madrasah 
dan tinggi rendahnya suatu madrasah tidak hanya ditentukan jumlah guru dan 
kecakapannya, tetapi termasuk juga cara pengawasan kepala madrasah dalam 
melaksanakan kepemimpinannya. Begitu juga dalam memotivasi guru untuk 
meningkatkan prestasi atau mutu pendidikan bukan hanya meningkatkan faktor 
gurunya saja. Tetapi bagaimana cara memanfaatkan kesempatan guru-guru dan 
murid-murid itu dan bagaimana seorang kepala madrasah dapat bekerja sama dengan 
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7. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah 
  Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah, dan mendelegasikan tugas.Menurut Wahjosumijdo mengemukakan bahwa 
kepala madrasah sebagai pemimpin harus memiliki karakter khusus yang mencakup 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta 
pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
 Adapun tugas dan tanggung jawab kepala madrasah dalam melaksanakan 
kepemimpinannya, yaitu: 
a. Edukator 
1) Mampu meningkatkan professional guru 
2) Mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru tentang 
pembelajaran 
3) Mampu memotivasi guru dan siswa untuk displin dalam belajar dan 
bekerja serta berprestasi 
4) Mampu membina kepribadian dan prilaku guru   
b. Manajer  
1) Dapatmerencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, 
memimpin dan mengendalikan program dan realisasi program pendidikan 
sekolah 
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2) mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, memimpin dan 
mengendalikan program dan realisasi program pengembangan sarana dan 
prasarana sekolah 
3) Dapat merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, 
memimpin dan mengendalikan program dan realisasi program 
pengembangan guru di sekolah 
4) Dapat merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, 
memimpin dan mengendalikan program dan realisasi program 
pengembangan fasilitas sekolah. 
 
c. Administrator  
1) Mampu mengadministrasikan kurikulum 
2) Mampu mengadministrakan keuangan 
3) Mampu mengadministrasikan fasilitas sekolah bersama guru dan staf  
yang tetkait  
4) Mampu mengadministrasikan guru murid, dan staf sekolah lainnya 
bersama guru dan staf yang terkait. 
 
d. Supervisor  
1) Mampu melakukan supervise klinis kepada guru untuk meningkatkan 
profesional guru dan pembelajaran dengan metode diskusi kelompok, 
kunjungan kelas, pembicaraan individual dan simulasi pembelajaran 
2) Mampu melakukan supervise terhadap motivasi, kreativitas, kinerja dan 
produktivitas guru di madrasah. 
 
e. Leader  
1) Kepala madrasah mampu mewujudkan kepribadian yang patut diteladani 
oleh guru dan staf 
2) Kepala madrasah mampu memiliki keahlian dasar dalam memimpin 
madrasah 
3) Kepala madrasah dapat memiliki pengetahuan tentang administrasi dan 
pengawasan madrasah. 
 
f. Inovator  
1) Kepala madrasah mampu bekerja secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
dan integrative 





g. Motivator  
1) Kepala madrasah dapat memotivasi guru dalam bekerja melalui peraturan 
lingkungan fisik kelas dan sekolah 
2) Kepala madrasah dapat mengevaluasi guru dalam bekerja melalui 
peraturan suasana kerja, disiplin, dorongan, pengarahan, dan penyediaan 




Tanggung jawab yang harus dilakukan kepada madrasah untuk menjamin 
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai madrasah 
didalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan madrasah 
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan 
keberhasilan proses belajar mengajar 
3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan mencari dan menggunakan 
metode-metode mengajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 
sedang berlaku 
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan 
pegawai sekolah lainnya 
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 
sekolah antara lain dengan mengadakan diskusi kelompok, menyediakan 
perpustakaan sekolah, atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran, 
seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing.
61
 
Indikator - indikator kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sebagai 
berikut. 
1) Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses 
pengambilan keputusan. 
2) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka. 
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3) Menyiapkan wkatu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru 
peserta didik, dan warga sekolah lainnya. 
4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi 
norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi. 
5) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin 
berdasarkan data prestasi belajar. 
6) Menyelenggarakan pertemuan secaraaktif, berkala dan berkesinambungan 
dengan komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-
topik yang memerlukqn perhatian. 
7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-
masalah kerjanya, dan bersedia memberikan bantuan secara proporsional 
dan dan profesional. 
8) Mengalokasikan dan yang diperlukan untuk menjamin pelaksanaan 
program pembelajaran sesuai prioritas dan peruntukkannya. 





 Berdasarkan penjelasan di atas kepala madrasah sebagai pemimpinan harus 
melakukan tugas-tugasnya dengan baik sebagai menejer, administrator, pengawas, 
dan pelayanan dalam pengajaran. Dengan pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinannya 
                                                             
62
Prof. Dr. H.E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta:Bumi 
Aksara ), thn. 2013, h. 20. 
 
 
demikian kepala madrasah akan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan 
menciptakan iklim kerja yang memotivasi para guru dan pegawai lainnya untuk 
semakin meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerjanya dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan. 
 
C. Penelitian yang relevan 
 Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Profesionalisme Guru di MTS Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung yang dilakukan 
oleh Ermi Nurfitriah, Setelah mengolah dan menganalisa data yang diperoleh, maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Profesionalisme guru 
di MTS Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung memiliki kecenderungan sangat baik. 
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Profesionalisme Guru di MTS 
Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung, dengen nilai korelasi antara X dan Y sebesar 
43,8%. Selain itu, sebesar 23,7% variabel Y dijelaskan oleh variabel X dan sekitar 
(100% - 23,7% = 76,3%) dijelaskan oleh variable lain. Dengan kontribusi 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesionalisme guru adalah sebesar 23,7% 





D. Kerangka Berpikir 
 Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang bearti seorang yang 
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain di dalam kerjanya 
dengan menggunakan kekuasaan. Kepemimpinan adalah aktifitas, sifat-sifat, perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar 
peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang 
legitimasi pengaruh.Jadi kepemimpinan kepala madrasah dalam penelitian ini adalah 
prilaku kepala madrasah dalam memberdayakan guru, memberi contoh guru, 
membina, dan mengawasi kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 
seorang guru. 
 Kepala madrasah harus mampu memimpin dan mengarahkan aspek-aspek 
baik administratif maupun proses kependidikan di madrasahnya, sehingga madrasah 
yang dipimpinnya menjadi dinamis dan dialektis dalam usaha inovasi. Peranan 
kepemimpinannya di madrasah harus digerakkan sedemikian rupa sehingga 
pengaruhnya dapat dirasakan dikalangan staf dan guru-guru secara langsung atau 
tidak langsung.Kepemimpinan kepala madrasah juga merupakan salah satu faktor 
yang menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut.Fungsi 
kepemimipinan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
 Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.Oleh karena itu, guru dituntut 
professional dalam mengajar yang mampu mencapai hasil yang maksimal yaitu 
 
 
dengan mencetak peserta didik yang memiliki prestasi baik meliputi prestasi 
akademik maupun prestasi non akademik. 
 Kerangka berpikir berfungsi untuk membentuk bingkai penalaran, asumsi 
secara rasional untuk menjelaskan tahapan penelitian. Terkait dengan judul yang 
diangkat oleh peneliti yaitu “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru di MIN 5 Bandar Lampung”, maka 
disusunlah kerangka pemikiran bahwa dengan penerapan kepemimpinan kepala 
madrasah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kompetensi 
profesional guru. 
 
 Kerangka berpikir di atas dapat digambarkan sebagai berikut : 
  
  
Gambar 2:Kerangka berpikir 
Dimana X : Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 Y : Kompetensi Profesional Guru 
 
E. Hipotesis  
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 




menetapkan dasar lalu membuat teori sementara yang kebenarannya perlu diuji.
63
 
Hipotesisi di bagi menjadi dua yaitu : 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap kompetensi profesional guru MIN 5  Bandar Lampung.  
2. Hipotesis Statistik  
Ho ρ : = 0  (Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 
 terhadap kompetensi profesional guru) 
Ha  ρ  :   ≠  0     (Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
kompetensi profesional guru) 
 Adapun kriteria pengujian adalah: 
 HO  ditolak jika Fhit ≤ Ftab , Ho dalam hal lain H1 diterima 
 Haditerima jika Fhit >Ftab ,Ho dengan a = 0,05 (5%) 
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A. Jenis penelitian 
Memahami serta memudahkan pembahasan masalah yang telah dirumuskan 
dan untuk mencapai tujuan penelitian, maka perlu adanya metode penelitian yang 
cocok dan sesuai untuk menyimpulkanya. Agar penelitian ini dapat berjalan data – 
data yang  lengkap dan tepat, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena 
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-
data  numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Dengan 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
65
.Berdasarkan pengertian tersebut, 
maka yang dimaksud dengan populasi adalah di MIN 5 Bandar Lampung. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang teliti.
66
 Sampel dipilih 
memggunakan teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah kepala madrasah 
dan guru di MIN 5 Bandar Lampung yang berjumlah 30 orang. Adapun yang menjadi 
pertimbangan yaitu berdasarkan data hasil pra survey menunjukkan bahawa 
mayoritas guru MIN 5 Bandar Lampung memiliki profesional yang baik. Oleh karena 
itu penulis merasa tertarik untuk meneliti apakah profesional yang dimiliki para guru 
tersebut dipengaruhi olehKepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kompetensi 
Profesional Guru di MIN 5 Bandar Lampung. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel peneilitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditari kesimpulan
67
. Dalam variabel ada istilah kolerasi, yaitu 
hubungan antara dua variabel  atau lebih. Hubungan antara variabel dikenal dengan 
istilah bivariate correlation. Sedangkan hubungan antara lebih dari dua variabel 
disebut multivariative correlation. Dalam penelitian ini menggunakan istilah 
bivariate correlation karena terdapat hubungan dua variabel antara kepemimpinan 
kepala madrasah dengan kompetensi profesional guru. Kompetensi profesional guru 
disebut dependent variabel, yaitu variabel yang dipengaruhi. Sedangkan 
kepemimpinan kepala madrasah disebut independent variabel, yaitu variabel bebas, 
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dalam arti bermacam-macam variabel yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
kompetensi profesional guru. 
D.  Alat Pengumpul Data 
Mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis menggunakan beberapa 
alat pengumpul data yang umum dilakukan dalam penelitian, yaitu Angket 
(kuisioner) dan dokumentasi.  
a. Angket (Kuisioner)  
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
68
. 
Ditinjau dari penyampainnya metode ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Questioner langsung, yakni  apabila daftar pertanyaan dikirim langsung 
kepada orang yang ingin diminta pendapat dan di minta menceritakan 
tentang keadaan dirinya. 
2. Questioner tidak langsung, yakni apabila daftar pertanyaan tidak dikirim 
kepada seseorang yang diminta menceritakan tentang keadaan orang lain.  
Pendapat diatas, maka penulis memakai medote questioner tidak langsung, 
dikarenakan questioner yang penulis buat untuk kepala sekolah dan peserta didik 
maka kuisioner ditunjukan kepada guru. Angket diajukan untuk mengambil data 
sampel dari keseluruhan populasi. 
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Penulis menyebar angket secara tidak langsung di tunjukkan kepada kepala 
madrasah dan guru MIN 5 Bandar Lampung diajukan untuk mengambil data sampel 
dari keseluruhan populasi. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, tanskip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya.
69
Jadi dokumentasi adalah suatu teknis pengumpulan data 
atau keterangan-keterangan melalui dokumen yang sudah tersedia yang berhubungan 
dengan penelitian.Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang 
gambaran-gambaran umum berkaitan dengan penelitian yakni kehadiran guru, 
absensi guru, program pembinaan guru. Data yang akan dikumpulkan melalui metode 
dokumentasi ini adalah Metode penelitian ini mengunakan metode survey dengan 
menggunakan sampel dan populasi. 
E. Pengujian Instrumen 
Instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Para ahli bisa 
berpendapat: instrument dapat digunakan tanpa perbaikan, atau dapat digunakan 
tetapi perlu ada perbaikan dan mungkin tidak layak digunakan dan harus total. 
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 Memproleh data yang relevan dan akurat maka diperlukan alat untuk 
mengambil data yang dapat dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan 
reliabel.Uji coba instrument pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba 
terpakai, artinya plaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
penelitian yang sesungguhnya dan hasilnya langsung digunakan untuk analisis 
selanjutnya. Hal ini mengacu pada saran Suharsimi Arikunto dalam Slamet Waljito, 
yang menyarankan apabila uji cuba yang diambil dari populasi yang sama sedangkan 
dari pengolahan data diketahui validitas dan reliabilitinya sudah memenuhi ketentuan, 
maka tidak ada salahnya jika data tersebut dipakai untuk data penelitian. 
1. Uji Validitas 
Salah satu ciri tes itu baik adalah apabila tes itu dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) dan 
validitas konstruk. Proses validitas isi sebuah instrumen harus dilakukan melalui 
penelaah, justifikasi pakar atau melalui penilaian sekelompok panel yang terdiri dari 
orang-orang yang menguasai substansi dari variabel yang hendak diukur.
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Keterangan : 
    =  nilai koefisien korelasi pada butir atau item soal ke-i sebelum dikoreksi 
  =  nilai jawaban responden pada butir atau item soal ke-i 
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     =  nilai total responden ke-i 
N   =  Jumlah guru 
Uji validitas instrument dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan 
di atas yaitu         dengan        pada taraf signifikan 5% dan yang diujikan tidak 
valid. Dalam penelitian ini rtabel diperoleh dari nilai signifikan yang sebesar 5% dan 
n=30, sehingga nilai rtabel adalah 0,361. 
Variabel kepemimpinan kepala madrasah terdiri 3 indikator dengan 30 butir 
instrument. Berdasarkan uji coba instrument yang dilakukan dengan melibat 20 
responden, dan dari analisis uji coba tersebut terdapat 27 butir yang dinyatakan valid 
dan 3 butir yang dinyatakan tidak valid karena diperoleh rhitung lebih kecil dari pada 
rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah nomor butir 6, 19, dan 20. 
Sedangkan variabel kompetensi profesional guru terdiri dari 10 indikator 
dengan 36 butir instrument. Berdasarkan uji coba instrument yang dilakukan dengan 
melibatkan 20 responden, dan dari analisis uji coba tersebut terdapat 30 butir yang 
dinyatakan valid dan 6 butir yang dinyataka tidak valid, karena doperoleh rhitung lebih 
kecil daripada rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah nomor butir 1, 6, 8, 
10, 13, dan 18. 
Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam penganbilan 
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji V, 
dalam uji Validitas ini, dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
a.  Jika nilai rhitung  rtabel maka alat ukur dinyatakan “Valid” 
 
 
b.  Jika nilai rhitung  rtabel maka alat ukur dinyatakan “Tidak Valid” 
Tabel 3.1 
Hasil validasi instrumen kepemimpinan kepala madrasah 
 
Butir 
Instrument Rhitung Rtable Uji  Validitas 
1 
0,509 0,361 Valid 
2 0,514 0,361 Valid 
3 0,390 0,361 Valid 
4 0,363 0,361 Valid 
5 0,437 0,361 Valid 
6 0,405 0,361 Valid 
7 0,598 0,361 Valid 
8 0,398 0,361 Valid 
9 0,704 0,361 Valid 
10 0,419 0,361 Valid 
11 0,417 0,361 Valid 
12 0,761 0,361 Valid 
13 0,390 0,361 Valid 
14 0,644 0,361 Valid 
15 0,379 0,361 Valid 
16 0,412 0,361 Valid 
17 0,527 0,361 Valid 
18 0,430 0,361 Valid 
19 0,504 0,361 Valid 
20 0,413 0,361 Valid 
21 0,408 0,361 Valid 
22 0,789 0,361 Valid 
23 0,560 0,361 Valid 
24 0,657 0,361 Valid 
25 0,579 0,361 Valid 
26 0,875 0,361 Valid 
27 0,858 0,361 Valid 






Hasil Uji Validitas Kompetensi Profesional Guru 
No Butir 
Soal RHitung RTabel Keterangan 
1 
0,595 0,361 Valid 
2 0,465 0,361 Valid 
3 0,586 0,361 Valid 
4 0,418 0,361 Valid 
5 0,523 0,361 Valid 
6 0,613 0,361 Valid 
7 0,842 0,361 Valid 
8 0,539 0,361 Valid 
9 0,402 0,361 Valid 
10 0,392 0,361 Valid 
11 0,449 0,361 Valid 
12 0,837 0,361 Valid 
13 0,596 0,361 Valid 
14 0,621 0,361 Valid 
15 0,396 0,361 Valid 
16 0,706 0,361 Valid 
17 0,388 0,361 Valid 
18 0,699 0,361 Valid 
19 0,364 0,361 Valid 
20 0,693 0,361 Valid 
21 0,476 0,361 Valid 
22 0,553 0,361 Valid 
23 0,386 0,361 Valid 
24 0,754 0,361 Valid 
25 0,523 0,361 Valid 
26 0,584 0,361 Valid 
27 0,763 0,361 Valid 
28 0,435 0,361 Valid 
29 0,398 0,361 Valid 
30 0,703 0,361 Valid 
  Sumber: data diolah menggunakan SPSS 16, 2016 
 
 
 Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan 
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji 
Validitas Pearson Correlation, dalam uji validitas ini, dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai rhitung ≥ rtabel maka alat ukur  tersebut dimyatakan valid 
b. Jika nilai rhitung< rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.
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 Dari hasil uji validitas di atas ternyata koefisien korelasi semua butir 
pertanyaan lebih besar dari rtabel yaitu 0,361, maka dengan demikian semua item 
pertanyaan tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kompetensi 
Profesional Guru, sudah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala 
pengukuran) dengan demikian Reabilitas mencakup dua hal utama yaitu stabilitas 
pengukuran dan konsistensi internal ukuran. 




Cronbach's Alpha N of Items 
.933 27 
    Sumber: data diolah menggunakan SPSS 16. 2016 
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Cronbach's Alpha N of Items 
.916 30 
  Sumber: data diolah menggunakan SPSS 16, 2016 
 
 Ali Idris Soentoro menyatakan bahwa jika nilai ra       maka dikatakan 
keseluruhan data tersebut sudah reliabel. Jika uji reliabilitas dengan metodologi Alpha 




 Hasil uji reliabilitas di atas dapat nilai alpha Kepemimpinan Kepala Madrasah 
(X) sebesar 0,933 dan Kompetensi Profesional guru (Y) sebesar 0,916 dan 
kesimpulannya kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 
karena nilai alphanya > 0,60. Ini bearti bahwa alat ukur yang di gunakan dalam 
penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang 
konsisten dalam mengukur gejala yang sama. 
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F. Teknik pengolahan dan Analisi Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian social tidak lepas dari penggunaan metode 
statistic tertentu. Statistic sangat berperan dlam penelitian, baik dalam penyusunan, 
perumusan, pengembangan alat dan instrument penelitian, penyusnan rancangan 
penelitian, penentuan sampel, maupun dalam analisi data. Dalam menentukan metode 
analisis ini tergantung pada jenis data yang diperoleh dari alat pengumpul data yang 
telah digunakan. Sebagaimana data yang diperoleh melalui angket atau pertanyaan 
dianalisis dengan langkah-langkah berupa editing, koding, tabulasi data dan 
interprestasi data. 
2.  Teknik Analis Data 
 Teknik analis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data 
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap pelaksanaan analisis 
meliputi tahap uji persyaratan analisis dan tahap uji hipotesis. 
a. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analiss dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik yang 
telah direncanakan oleh peneliti. Untuk menghitung kolerasi dibutuhkan persyaratan 
antara lain hubungan variabel independen dan variabel dependen harus linear dan 
bentuk distribusi semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. 
Anggapan populasi berdistribusi normal perlu di cek, agar langkah-langkah 
selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan. 
 
 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat engan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan 
statistic dapat digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 16. Dalam penenlitian ini uji normalitas 
digunaka uji Kolmogorow smirnov.kriterianya adalah signifikan untuk uji dua sisi 
hasil perhitungan lebih besar dari 0, 05 bearti berdistribusi normal. 
2) Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas 
dan variabel berbentuk linier atau tidak. Dalam uji linieritas menggunakan rumus 
sebagai berikut 
 = 
   
   
 
Keterangan: 
  : bilangan untuk uji linieritas 
MKA : Jumlah kuadrat antar kelompok 
MKD  : Jumlah kuadrat dalam kelompok atau rata-rata jumlah kuadrat residual.  
Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf signifikan 
5%. Suharsimi Arikunti mengatakan bahwa Hubungan dapat ikatakan linier apabila 
 
 




b. Uji hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan Analisis Regresi Sederhana. Uji Regresi 
sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel yaitu 
Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah (Variabel X) terhadap kompetensi 
profesional guru ( Variabel Y) dengan menggunakan persamaan regresi, yaitu: 
       
Keterangan:  
  = Nilai yang diprediksi 
  = nilai variabel predictor 
  = bilangan konstan 
  = bilangan koefisien predictor74. 
Pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terkait digunakan analisis regresi sederhana. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap pelaksanaan analisis 
meliputi tahap uji persyaratan analisis dan tahap uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Diperoleh hasil perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogorov 
Smirnov sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .637 
Asymp. Sig. (2-tailed) .812 
a. Test distribution is Normal.  




 Sumber: data diolah menggunakan SPSS 16, 2016 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,812 
> α.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel terkait, serta 
Sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal. H0 yang menyatakan 
diterima, kosekuensi Ha ditolak. 
b. Uji Linearitas  
 Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan analisis 
statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & Servis Sollution 16.00 
(SPSS) sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 









(Combined) 1409.967 16 88.123 .998 .509 




595.431 15 39.695 .449 .930 
Within Groups 1148.333 13 88.333   
Total 2558.300 29    
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 16, 2016  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan pada deviation from 
liniearty di peroleh (0,930 > 0,05) maka dapat diartikan bahwa Ha yang 
 
 
menyatakan terdapat hubungan antara variabel kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap kompetensi profesional guru diterima, kosekuensi H0 ditolak. 
2.    Uji  Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Untuk itu 
hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis tersebut digunakan 
untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama. Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
Ha: “Terdapat pengaruh kepemimpinankepala madrasah terdapat 
kompetensi profesional guru” 
H0:       “ Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap  
kompetensi profesional guru” 
Menjawab rumusan masalah “Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap kompetensi profesional guru ?”, untuk itu digunakan 
angka-angka sebagai berikut: 
Tabel 4.9 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 814.536 1 814.536 13.079 .001
a
 
Residual 1743.764 28 62.277   
Total 2558.300 29    








Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 814.536 1 814.536 13.079 .001
a
 
Residual 1743.764 28 62.277   
Total 2558.300 29    
b. Dependent Variable: Kompetensi profesional guru   
 
Selanjutnya, berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 
signifikan 0,001 < α Maka untuk model regresi sederhana ini dapat diartikan 
bahwa Ha yang menyatakan Kepemimpinan Kepela Madrasah berpengaruh positif 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.076 17.100  1.232 .228 
Kepemimpinan kepala 
madrasah 
.514 .142 .564 3.617 .001 
a. Dependent Variable: Kompetensi profesional guru    
Sumber :Data diolah, menggunakan SPSS 16, 2016 
 Berdasarkan output diatas diperoleh koefesien X sebesar  0,514 dan konstant 
sebesar 21,076. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan variabel 
Kepemimpinan kepala madrasah dengan Kompetensi profesional guru dalam 
bentuk persamaan Regresi Y = 21,076 + 0,514X. Ini bearti bahwa jika 
 
 
Kepemimpinan kepala madrasah meningkat sebesar 1 poin maka kompetensi 
profesional guru akan meningkat sebesar 0,514 poin pada konstanta 21,076. 
Dengan kata lain bahwa semakin baik kepemimpinan kepala madrasah maka 
kompetensi profesional guru akan meningkat. 
Tabel 4.11 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .318 .294 7.892 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala madrasah 
          Sumber : Data diolah dengan menggunakan SPSS 16. 
 Berdasarkan output computer di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R 
Square 0,318. Hal ini bearti bahwa variabel Kepemimpinan kepala madrasah 
berpengaruh positif terhadap kompetensi profesional guru sebesar 31,8% dan 
sisanya 68,2% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang bukan fokus pembahasan 
dalam penelitian ini. 
 
B. Pembahasan  
 Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap kompetensi profesional guru di MIN 5 Bandar 
Lampung.kepemimpinan kepala madrasah adalah kepemimmpinan yang mampu 
memberikan petunjuk, pengarahan, pengawasan dan mampu meningkatkan 
kemampuan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kompetensi profesional 
 
 
guru. Untuk mencapai hal tersebut, kepala madrasah dalam kegiatan  
kepemimpinannya harus berjalan melalui tahap-tahap manajemen. Manajemen 
yang memberi otonomi yang lebih besar kepada kepala madrasah dan mendorong 
pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua 
warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa, dan 
masyarakat) untuk meningkatkan mutu madrasah berdasarkan kebijakan 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan di madrasah secara obtimal yang 
mempunya fungsi terdiri dari merencanakan (Planning), mengorganisasikan 
(organizing), mengarahkan (directing), mengkoordinasikan (coordinating), 
mengawasi (controlling), dan mengevaluation). Gaffar (Mulyasa) mengemukakan 
bahwa manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama 
yang sistematik, sistemik, dan kompreherensif dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
 Kompetensi profesional adalah memiliki pengetahuan yang luas dari bidang 
studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di 
dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 
 Berdasarkan dari hasil analisis pada instrumen ubahan kepemimpinan kepala 
madrasah dan profesional guru, semua butir pertanyaan yang telah diujikan 
kepada responden(guru) dinyatakan valid dan reliabel. Sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Sugiyono menyebutkan instrumen yang valid dan reliabel 




 Analisis hasil penelitian menunjukkan adnya pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap kompetensi profesional guru secara positf. Hasil analisis 
menunjukkan korelasi variabel bebas dengan variabel terkait adalah 0,564 dan R2 
= 0,318. Hasil tersebut memiliki arti bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh yang antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesional guru 
di MIN 5 Bandar Lampung”, diterima. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap kompetensi profesional guru sebesar 31,8% dan sebesar 68,2% 
merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi kompetensi profesional guru. 
 Indikator terhadap kompetensi profesional guru dapat ditunjukkan mulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
pembimbing, serta pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Sesuai 
visi dan misi MIN 5 Bandar Lampung mengharapkan peningkatan output, baik 
berupa prestasi akademik maupun non akademik. Oleh karena itu, peran yang 
dilakukan oleh guru sangat penting dalam peningkatan outputtersebut. Hai ini 
dapat dicapai secara baik ketika ada ketercapaian faktor yang mendorong guru 
untuk melaksanakan tugasnya secara maksimal. 
 Salah satu faktor tersebut adalah dengan adanya penerapan kepemmpinan 
yang baik di sekolah. Berkaitan dengan hal Depdiknas, mengemukakan bahwa 
kepemimpinan kepala madrasah merupakan model pengelolaan yang memberikan 
perubahan lebih besar kepada madrasah. Dengan perubahan yang lebih besar 
pula, maka madrasah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam mengelola 
madrasahnya sehingga madrasah lebih mandiri. Kepemimpinan kepala madrasah 
 
 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi profesional 
guru. Dengan kepemimpinan kepala madrasah, guru beserta sekolah diberi 
kebebasan memlih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran yang paling 
efektif guna meningkatkan prestasi siswa, baik prestasi akademik maupun non 
akademik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini hanya mengambil responden dari populasi guru yang menilai 
kinerja diri sendiri, sehingga dalam pengisian angket kemungkinan responden 
tidak menilai secara objektif. 
2. Penelitian ini hanya mengambil satu faktor saja yang diperkirakan 
mempengaruhi profesional guru. Namun hasil penelitian ini tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor saja, terbukti dengan diketahuinya nilai 
sumbangan kepemimpinan kepala madrasah sebesar 31,8%, sehingga masih 
sisa 68,2% yang belum dapat dijelaskan karena kemungkinan ditentukan oleh 











Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah berpengaruh terhadap variabel 
Kompetensi Profesional Guru. Hal ini dilihat dari hasil persamaan Regresi Y= 
21,076 + 0,514X. Mengetahui seberapa besarnya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah berpengaruh positif terhadap Kompetensi Profesional Guru dapat di 
lihat pada R Square sebesar 31,8% dan sisanya 68,2% disebabkan oleh faktor lain 
yang bukan fokus pembahasan dalam penelitian ini. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, penulis dapat mengemukakan 
beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 
1. Kepala madrasah hendaknya meningkatkan kepemimpinan sebagai seorang 
leader atau pemimpin yang dapat dicontoh dan diteladani oleh seluruh warga 
madrasah. 
2. Kepala madrasah hendaknya menunjuk sikap dan prilaku teladan yang 
menjadi panutan atau model bagi guru, peserta didik, dan seluruh warga. 
3. Kepala madrasah hendaknya mempengaruhi guru dan karyawan sekolah agar 
mereka mau bekerja dengan sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan sesuai 
standar yang dipersyratkan. 
 
 
4. Kepala madrasah hendaknya mendorong guru-guru untuk menggunakan 
metode pembelajaran metode ceramah, metode demondtrasi, metode tanya 
jawab dan metode kerja kelompok karena dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. 
5. Kepala madrasah hendaknya mengadakan pelatihan menggunakan teknologi 
bagi guru-guru. 




Puji syukur penulis panjatkan Allah SWT, yang senantiasa memberi rahmat, 
taufik, serta hidayah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Ungkapan 
terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terselesaikannya skripsi ini. Penulis berharap semuga karya ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak dan penulis sendiri. Tidak lupa penulis mohon maaf apabila 
dalam penulisan skripsi penulis masih terdapat banyak kesalahan, maka dari itu 
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Profil MIN 5 Bandar Lampung 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN5 Bandar Lampung 
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap bangsa, 
terlebih bagi bangsa yang sedang membangun dan pendidikan itu merupakan 
kerjasama yang tidak pernah usai. Maka dari itu kita mengolah azaz pendidikan 
yang dikenal dengan istilah “ Life long education” (pendidikan seumur hidup), 
baik dengan cara formal maupun non formal atau dengan kata lain bahwa 
pendidikan itu tidak akan mempunyai batas waktu. 
Mengingat selalu bertambahnya anak usia  sekolah, maka keperluan 
masyarakat dalam dunia pendidikan akan semakin meningkat pula. Berdirinya 
MIN 5 Bandar Lampung ini berlatar belakang dari kebutuhan masyarakat  
terhadap Sekolah Dasaryang pada waktu itu di Sukarame belum ada, sehingga 
timbullah inisiatif Bapak HM. Djamsari sebagai Kepala Desa Sukarame I untuk 
mendirikan Madrasah Ibtidaiyah, dimana pada awal berdirinya berstatus swasta 
pada tahun 1964 yang menempati sebuah bangunan yang sangat sederhana yang 
beralamat di Kebon Delapan Sukarame. Pada tahun 1969 dibuatlah bangunan 
khusus dengan sarana dan prasarana yang sangat sederhana yang beralamat di 
Jalan Pulau Tegal No. 21 Sukarame. 
Mulai proses pendidikan dan pengajaran pertamakali menerima murid baru 
berjumlah 37 orang di bawah pimpinan Bapak Amha selaku Kepala Madrasah. 
 
 
Tercatat sebagai kepala atau pimpinan pada saat pertama sampai sekarang adalah 
sebagai berikut: 
a. Pada tahun 1964 s/d 1973 dipimpin oleh Amha 
b. Pada tahun 1973 s/d 1978 dipimpin oleh Sarti 
c. Pada tahun 1978 s/d 1979 dipimpin oleh Nasikin 
d. Pada tahun 1979 s/d 1983 dipimpin oleh Saidu Arich 
e. Pada tahun 1983 s/d 1986 dipimpin oleh Anwar Salam Mahsan, BA 
f. Pada tahun 1986 s/d 1992 dipimpin oleh Saidi Rahman 
g. Pada tahun 1992 s/d 1997dipimpin olehSuroyo 
h. Pada tahun 1997 s/d 2006 dipimpin oleh Drs. Masyhuri 
i. Pada tahun 2006 s/d 2012 dipimpin oleh Murniati, S.Pd.I 
j. Pada tahun 2012 s/d Sekarang dipimpin oleh 
Hj.Salmah,S.Pd.I.M.M.Pd 
 
2. Visi, Misi, Tujuan, danStrategi MIN 5 Bandar Lampung 
a. Visi  
Menjadikan MIN 5 Bandar Lampung sebagai Madrasah Ibtidaiyah 
yang islami, unggul dan populis (ISMUL). 
b. Misi  
1) Menciptakan lingkungan Madrasah yang BERSERAGAM (Bersih, 
Sehat, Rapi, dan Agamais) 
2) Menciptakan Proses Belajar Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan 
 
 
3) Menjalin kerja sama antar lembaga pendidikan dan masyarakat 
c. Tujuan  
Tercapainya Visi dengan terwujudnya lulusan (out-put) yang berkualitas, 
berakhlak mulia dan mampu diterima di lembaga pendidikan yang unggul. 
d. Strategi  
1) Meningkatkan kemampuan-kemampuan individual 
2) Meningkatkan professional civitas madrasah dalam mencapai target 
mutu yang ditetapkan 
3) Meningkatkan jaringan kerja kemitraan antara madrasah dengan 
masyarakat dan pihak manapun untuk berkontribusi secara optimal 
dalam menyelenggarakan pendidikan di madrasah 
4) Mengembangkan peran aktif masyarakat terhadap masalah yang 
dialami dalam menuju madrasah mandiri dan bermutu. 
 
3. Tugas dan tanggungjawabkepalamadrasah 
 Kepala Madrasah sebagai educator bertugas melaksanakan proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien. 
 Kepala Madrasah selaku manager mempunyai tugas: 
1. Mengatur proses belajar mengajar 
2. Menyusun perencanaan  
3. Mengorganisasikan dan mengarahkan kegiatan 
4. Mengkoordinasikan kegiatan 
 
 
5. Melaksanakan pengawasan 
6. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan  
7. Menentukan kebijakan 
8. Menagadakan rapat dewan guru dan karyawan 
9. Mengambil kebijakan  
10. Mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat, instansi dan pihak 
terkait 
 Kepala Madrasah sebagai administrator bertugas menyelenggarakan 
perencanaan, pengarahan, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan , keuangan, 
perpustakaan dan keterampilan. 
 Kepala Madrasah sebagai motivator, fasilitator, supervisor bertugas 
menyelenggarakan  : 
1. Proses belajar mengajar 
2. Kegiatan bimbingan konseling 
3. Kegiatan extra kurikuler ( Pramuka, Karate, Drambend ) 
4. Kegiatan ketatausahaan 
5. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait 
6. Sarana dan prasarana. 
 
4. Identitas Sekolah 
a. Nama Madrasah : MIN 5 Bandar Lampung 
b. Alamat Madrasah  
 
 
1) Jalan : Jl. Pulau Tegal No. 21 SukarameKode Pos: 35131 
2) Desa  : Sukarame 
3) Kecamatan : Sukarame 
4) Kabupaten / Kota : Bandar Lampung 
5) Provensi : Lampung 
6) No. Telepon : (0721) 772363 
c. Status Madrasah: Negeri 
1) Nomor : 515 A Tahun 1995 
2) Tanggal : 22 September 1995 
d. Predikat Akreditasi: A (87) 
1) Nomor : 123/BAP-SM/12-LPG/2016 
2) Tanggal : 17 September 2016 
e. NSM: 111118710005 
f. Tahun Berdiri: 05 Juni 1969 
g. Nama Kepala Madrasah: Hj. Salmah, S.Pd.I., MM.Pd 
1) Nomor : Kw.08.1/1.b/Kp.07.6/84/2012 
2) Tanggal: 10-02-2012  
h. Status tanah: Sertifikat 






5.   Keadaan Guru/ TenagaKependidikan MIN 5 Bandar Lampung 
 Adapunnama-nama guru MIN 5 Bandar Lampung 2017/2018 mencapai 38 
orang. Dengan jumlah guru yang ada dan tenaga administrasi sekolah. Kegiatan 
belajar mengajar sudah dapat berjalanan dengan lancar, serta sudah dapat 
dilaksanakan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar setiap hari. 
Tabel4.1 
Struktur Organisasi Madrasah 
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13.  Fitriani, S.Pd.I - Wali GTT 
 
 
Kelas III d 





































































































































- Staf TU Honorer 







- Operator Honorer 
39.  Hamid - Satpam Honorer 
Sumber : Dokumentasi MIN 5 Bandar Lampung Tahun 2017/2018 
6. Keadaan sarana dan prasarana MIN 5 Bandar Lampung 
Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau media yang menunjang 
keberhasilan dalam suatu lembaga.Demikian pula pada lembaga pendidikan.Selain 
menjadi daya tarik bagi masyarakat juga menjadi motivasi bagi siswa serta seluruh 
aktivitas akademik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
Adapun kondisi sarana prasarana secara lebih rinci dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel. 4.2 
Keadaan sarana dan prasarana 
 
No. Keadaan / fasilitas Jumlah 
Fasilitas 
1 Kelas / Rombongan Belajar 24 Kelas 
2 Ruang Teori / Belajar 10 Ruang 
3 Ruang Kantor Kepala Madrasah 1 Ruang 
4 Ruang Staf TU 1 Ruang 
5 Ruang Akademik  - 
 
 
6 Ruang BK / BP   - 
7 Ruang Guru 1 Ruang 
8 Ruang Pramuka   - 
9 Ruang Lab IPA   - 
10 Ruang Kesenian   - 
11 Ruang UKS 1 Ruang 
12 Ruang Lab Multimedia 1 Ruang 
13 Ruang Gudang   - 
14 Ruang  Aula   - 
15 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 
Jumlah siswa 
1 Kelas I 168 Siswa 
2 Kelas II 165 Siswa 
3 Kelas III 162 Siswa 
4 Kelas IV 168 Siswa 
5 Kelas V 166 Siswa 
6 Kelas VI 169 Siswa 
 
 
Jumlah  998 siswa 
Jumlah guru 
1 Guru TetapDepag 26 Orang 
2 Guru TetapDiknas -     Orang 
3 Guru TidakTetap 8  Orang 
Jumlah 34 Orang 
Jumlah pegawai 
1 PegawaiTetap  1  Orang 
2 PegawaiTidakTetap  3 Orang 
3 TukangKebersihan  1 Orang 
4 PenjagaSekolah -  Orang 
5 PenjagaMalam -    Orang 
6 Satpam  1 Orang 
Jumlah 6 Orang 






KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIN KEPEMIMPINAN KEPALA 
MADRASAH 
No. Indikator Sub indikator No butir 
+ - 
1. Mengawasi  1. Kunjungan kelas 1,13 3 
2. Evaluasi guru dalam proses belajar 
mengajar 
4,17 6 
3. Membantu guru-guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan 
tugas-tugas yang berhubungan 




4. Pengambilan keputusan semua yang 
berhubungan kegiatan sekolah 
20,2 12 
2. Mengarahkan  1. Mengarahkan guru dalam 
memecahkan semua masalah yang 
terkaitan dengan sekolah. 
9,27 16 
2. Memberi pengarahan  dalam 
memahami  materi  ajar  yang  ada  
dalam  kurikulum. 
18,19 24 
3. Meningkatkan kepribadian guru dan 
proses belajar siswa. 
14 21 
4. Memberi petunjuk kepada guru 23,29 30 
3. Mempengaruhi  1. Memotivasi guru 26,5 28 






KISI-KISI INSTRUMENT KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
No. Indikator Sub Indikator No. Butir 
+ - 
1. Menguasai bahan 1.Menguasai bahan bidang 
studi dalam kurikulum 
madrasah 
1,5 7,4 










3. Mengelola kelas 1.Mengatur tata ruang kelas 13,23,16 30,17 
4. Menggunakan media atau 
sumber 
1.Mengenal memilih dan 








6. Mengelola interaksi 
belajar mengajar 
1.Guru sebelum mengajar 
menyampaikan tujuan 
yang ingin dicapai 
kepada siswa setiap kali 
pertemuan 
35 24 
2.Guru mengatur tata ruang 









7. Kemampuan menilai 




sesuai dengan kompetensi 
siswa yang dinilai. 
29,31 15 
8. Kemampuan mengenal 
dan menyelenggarakan 
administrasi pendidikan 




9. Kemampuan memahami 
prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil 



















Nama  : 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Pengantar : 
1. Angket ini diberikan semata mata untuk Penelitian Skripsi di mana bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap profesional guru. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. 
3. Beri tanda centang (X) pilihan jawaban anda pada kolam yang sudah tersedia yaitu 
SS, S, N, TS, dan STS yang tersedia dibelakang pernyataan. 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju  
N =  Netral 
TS =  Tidak Setuju 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
 











Kepala madrasah melakukan beragai kunjungan 
kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran 
secara seluruh. 
 
     
2. Kepala madrasah meminta pendapat guru sebelum 
mengambil keputusan. 
 
     
3. Kepala madrasah lalai dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
 
     
4. Kepala madrasah mengevaluasi guru dalam 
bekerja melalui pengaturan suasana kerja.  
 
     
 
 
5. Kapala madrasah mempengaruhi  guru  dan 
karyawan  sekolah  agar  mereka   mau  bekerja  
dengan sebaik-baiknya  dalam mencapai   tujuan  
sesuai standar yang  dipersyaratkan. 
 
     
6. Kepala madrasah malas melakukan evaluasi 
terhadap motivasi kreativitas, kinerja dan 
produktivitas guru dan warga madrasah. 
 
     
7. Kepala madrasah mengabaikan membantu guru 
dalam membangun dan meningkatkan siswa.  
 
     
8. Kepala madrasah membantu guru-guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan kegiatan sekolah.  
 
     
9. Kepala madrasah membantu guru dalam 
memecahkan masalah. 
 
     
10. Kepala madrasah membantu guru untuk mengatasi 
kesulitan dalam mempergunakan alat-alat yang 
diperlukan dalam kegiatan proses belajar. 
 
     
11. Kepala madrasah malas membantu guru-guru 
untuk mengatasi kesulitan dalam menggunakan 
cara-cara mengajar yang baik. 
 
     
12. Kepala madrasah mengabaikan memutuskan 
masalah dengan tegas. 
     
13. Kepala madrasah Memantau kemajuan belajar 
peserta didik melalui guru sesering mungkin 
berdasarkan data prestasi belajar. 
 
     
14. Kepala madrasah mengarahkan guru untuk 
meningkatkan kepribadian dn proses belajar 
mengajar. 
 
     
15. Kepala madrasah membantu dalam menganalisis 
kebutuhan-kebutuhan, minat, dan tujuan murud 
dalam kelas. 
 
     
 
 
16. Kepala madrasah mengabaikan  masalah yang 
terjadi disekolah. 
     
17.
. 
Kepala madrasah  mengevaluasi guru dalam 
bekerja melalui disiplin. 
 
     
18. Kepala madrasah mengarahkan perubahan dan 
inovasi dalam lembaga pendidikan. 
 
     
19. Kepala madrasah memberi pengarahan  mengenai 
apa  yang harus  dilakukan  oleh   guru. 
 
     
20. Kepala madrasah bermusyawarah dengan para 
guru dalam memutuskan sesuatu. 
 
     
21. Kepala madrasah mengabaikan kepribadian guru 
yang tidak sesuai sebagai guru 
 
     
22. Kepala madrasah mengabaikan petunjuk yang baik 
bagi guru dan siswa. 
 
     
23. Kepala madrasah  memberi petunjuk  proses 
belajar mengajar kepada guru 
     
24. Kepala madrasah malas memberi pengarahan  
dalam memahami  materi  ajar  yang  ada  dalam  
kurikulum. 
 
     
25. Kepala madrasah menunjuk sikap dan prilaku 
teladan yang dapat menjadi panutan atau model 
bagi guru, peserta didik, dan seluruh warga. 
 
     
26. Kepala madrasah memotivasi guru dalam bekerja 
melalui pengaturan lingkungan fizik kelas dan 
sekolah. 
 
     
27. Kepala madrasah mengarahkan guru dalam   
memecahkan masalah-masalah  dan bersedia  
memberikan  bantuan  secara   profesional. 
 
     
28. Kepala madrasah mengabaikan memotivasi guru 
dan siswa untuk disiplin dalam belajar dan bekerja 





29. Kepala madrasah memberikan petunjuk kepada 
guru dalam memilih metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
 
     
30. Kepala madrasah mengabaikan memberi petunjuk 
yang baik kepada guru. 
 
















Lampiran  5 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama  : 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
 
Pengantar : 
4. Angket ini diberikan semata mata untuk Penelitian Skripsi di mana bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
profesional guru. 
5. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. 
6. Beri tanda centang (X) pilihan jawaban anda pada kolam yang sudah tersedia yaitu 
SS, S, N, TS, dan STS yang tersedia dibelakang pernyataan. 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
N =  Netral 
TS =  Tidak Setuju 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
B. Profesional Guru 
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS STS 
1. Guru menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum 
madrasah. 
     
2. Guru memahami tujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara mendalam. 
     




  4. Guru malas dalam memahami bahan secara 
mendalam. 
     
  5. Guru menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang 
studi. 
     
  6. Guru menguasai materi pokok yang ada pada 
kurikulum. 
     
  7. Guru abai dalam menguasai bahan pelajaran yang 
disajikan. 
     
  8. Guru memahami hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait. 
     
  9. Guru mengabaikan menggunakan media dalam 
proses belajar. 
     
10. Guru menggunakan dan mengelola laboratorium 
dalam rangka proses belajar mengajar. 
     
11. Guru lalai dalam menetapkan tujuan pembelajaran 
untuk kompetensi dalam program pengajaran. 
     
12. Guru melaksanakan program belajar mengajar.      
13. Guru mengenal kemampuan anak didik.      
14. Guru menciptakan iklim belajar yang kondusif.      
 15. Guru abai dalam memahami cara dalam menilai 
prestasi siswa. 
     
16. Guru merancang manajemen pembelajaran dan 
manajemen kelas. 
     
17. Guru lalai dalammenciptakan iklim belajar  mengajar 
yang serasi. 
     
18.  Guru malas dalam  memperhatikan terhadap 
tangkapan siswa. 
     
 
 
19. Guru mengenal dan dapat menggunakan metode 
pengajaran. 
     
20. Guru menggunakan perpustakaan dalam proses 
belajar mengajar. 
     
21. Guru mengatur tata ruang kelas untuk memulai 
pelajaran. 
     
22. Guru malas dalam mengunakan metode pembelajaran 
yang  bervariasi. 
     
23.  Guru Merencanakan dan melaksanakan remedial.      
24. Guru abai dalam menanya kabar siswa sebelum 
mengajar. 
     
25. Guru memahami matapelajaran yang telah 
dipersiapkan untuk mengajar. 
     
26. Guru lalai dalam memahami struktur, konsep, dan 
metode keilmuan yang menaungi materi ajar. 
     
27. Guru selalu hadir di kelas tepat waktu pada saat jam 
pelajaran. 
     
28. Guru mengabaikan tentang administrasi madrasah.      
29. Guru biasanya mengadakan penilaian sesuai dengan 
kompetensi siswa yang dinilai. 
     
30. Guru lalai dalam mengatur tata ruang kelas.      
31. Guru mengadakan penilaian selama proses belajar 
mengajar berlangsung. 
     
32. Guru mengenal dan menyelenggarakan administrasi 
madrasah. 
     
33. Guru mengabaikan desain ruang kelas menarik yang 
membangkitkan semangat belajar. 
     
 
 
34. Guru mengembangkan sikap disiplin dalam 
pembelajaran. 
     
35. Guru sebelum mengajar menyampaikan tujuan yang 
ingin dicapai kepada siswa setiap kali pertemuan. 
     
36. Guru mengabaikan untuk memberi kenyamanan 
dalam proses belajar mengajar. 















Lampiran 6  




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 93.33 357.747 .467 .932 
Item_2 94.20 346.372 .572 .931 
Item_3 95.77 359.151 .542 .931 
Item_4 94.57 359.426 .344 .934 
 
 
Item_5 93.80 351.131 .513 .932 
Item_6 95.20 350.097 .487 .932 
Item_7 93.20 360.097 .663 .931 
Item_8 93.20 359.752 .629 .931 
Item_9 93.67 334.506 .874 .926 
Item_10 95.30 360.217 .390 .933 
Item_11 94.93 357.444 .377 .934 
Item_12 93.60 338.110 .901 .926 
Item_13 93.13 362.189 .507 .932 
Item_14 93.40 352.179 .792 .929 
Item_15 95.20 357.476 .351 .934 
Item_16 93.03 365.137 .589 .932 
Item_17 94.13 340.947 .623 .930 
Item_18 95.13 353.499 .421 .933 
Item_19 94.73 347.857 .545 .931 
Item_20 93.23 360.392 .508 .932 
Item_21 95.17 348.833 .411 .934 
Item_22 93.83 331.730 .911 .926 
Item_23 93.10 361.266 .624 .931 
Item_24 93.23 355.357 .667 .930 
Item_25 94.43 345.909 .537 .932 
Item_26 93.73 334.202 .901 .926 










Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Profesional Guru 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Processing Summary 






 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 77.83 261.454 .544 .912 
Item_2 79.57 272.806 .426 .914 
Item_3 79.60 269.490 .553 .912 
Item_4 77.47 272.740 .371 .915 
Item_5 79.40 271.490 .488 .913 
 
 
Item_6 79.23 268.461 .581 .912 
Item_7 79.33 257.195 .823 .908 
Item_8 79.83 277.385 .521 .914 
Item_9 77.37 267.757 .329 .917 
Item_10 79.27 274.064 .347 .915 
Item_11 79.33 272.092 .405 .914 
Item_12 79.13 259.223 .819 .908 
Item_13 79.13 253.361 .524 .914 
Item_14 78.13 257.361 .566 .912 
Item_15 77.33 275.678 .358 .915 
Item_16 78.50 262.810 .675 .910 
Item_17 77.20 271.407 .329 .916 
Item_18 79.07 260.616 .665 .910 
Item_19 77.13 273.913 .313 .916 
Item_20 79.00 258.345 .654 .910 
Item_21 76.93 271.926 .436 .914 
Item_22 78.37 256.999 .481 .915 
Item_23 77.30 274.562 .342 .915 
Item_24 79.03 262.240 .730 .910 
Item_25 78.17 263.040 .461 .914 
Item_26 77.60 261.903 .532 .912 
Item_27 79.00 259.103 .736 .909 
Item_28 76.87 275.706 .403 .914 
Item_29 77.00 277.517 .369 .915 









Hasil Pengujian Uji Normalitas 
 
 NPAR TESTS 
 /K-S(NORMAL)=RES_1 














 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .637 
Asymp. Sig. (2-tailed) .812 
a. Test distribution is Normal.  









Hasil Pengujian Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 









(Combined) 1409.967 16 88.123 .998 .509 
Linearity 814.536 1 814.536 9.221 .010 
Deviation from 
Linearity 
595.431 15 39.695 .449 .930 
Within Groups 1148.333 13 88.333   


























 . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .318 .294 7.892 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 814.536 1 814.536 13.079 .001
a
 
Residual 1743.764 28 62.277   
Total 2558.300 29    
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala madrasah   















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.076 17.100  1.232 .228 
Kepemimpinan kepala 
madrasah 
.514 .142 .564 3.617 .001 























DOKUMENTASI   
 




Kepala madrasah mengisi Angket 
 
 





Buku supervisi kepala sekolah 
 
 
Buku rapat 
 
